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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat berarti bagi kehidupan manusia khususnya dalam bermasyarakat. Dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 BAB I pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam pemikiran yang efektifitas / ketepat gunaan, sekolah bertanggung jawab dalam mendidik anak untuk memahami cara hidup bermasyarakat dengan menggunakan secara maksimal yang bersifat nyala. Dalam realisasinya sekolah harus menyelenggarakan program-program kependidikan yang kreatif dalam kehidupan bersama, guna menciptakan generasi yang mampu mencapai sukses dalam menghadapi masa depan.

Mengingat betapa penting peranan pendidikan bagi pembangunan nasional maka pemeranlah berupaya untuk meningkatkan pembangunan dalam bidang pendidikan yaitu dengan mencanang program pendidikan 9 tahun dengan landasan UUSPN 2003.

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dan peserta dididik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini dikenal dengan interaksi pendidikan yaitu saling pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Dalam interaksi tersebut peranan pendidikan lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang dewasa, lebih berpengalaman, pengetahuan dan ketrampilan.

Pendidik adalah orang yang memiliki ilmu lebih dari padan anak didiknya, oleh karena itu pendidik juga bisa disebut ulama, asalkan ia rajin beribadah dan berakhlak mulia.

Dalam suatu pengertian pendidikan pasti tidak lepas dengan istilah pendidik, setiap pendidikan pasti ada pendidik, dan orang yang mendidik disebut guru. Ketika kita membicarakan pendidikan dimanapun berada khususnya di sekolahan, maka tidak lupa membicarakan guru, karena proses belajar mengajar yag ada disekolahan yang terjadi kelas pasti ada campur tangan guru, dan tentunya seorang guru tersebut harus profesional.

Untuk menjadi seorang guru yang profesional, maka setiap guru perlu dan wajib melakukan praktek dalam bidang administrasi sekolah
. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa administrasi sangatlah penting dalam proses pendidikan. Selain itu seorang guru tidak lepas dari tugas mengelola kelas, dan proses belajar mengajar akan terlaksana dengan baik apabila ada suatu pengelolaan kelas yang baik pula. Biarpun sekolah menyediakan fasilitas apa saja, atau LEA (Laboratorium Pengembangan Pendidikan) mengusulkan apa saja, apapun hasil kegiatan ekstra yang diselenggarakan atau pembimbing sebaik apapun yang ada di sekolah, pada akhirnya keberhasilan atau kegagalan pendidikan tergantung kepada guru dan pengajaran, serta hubungan timbal balik antara guru dengan pengajaran di kelas.

Keberhasilan seorang guru di dalam mendidik muridnya, bukanlah hanya bergantung pada kepribadiannya yang menawan dan pengajaran yang impresif, maka pelajaran apa saja yang diberikan dengan menggunakan metode manapun, seorang guru tidak bekerja seorang diri. Dia adalah bagian dari suatu tim, pengelolaan tim tersebut di suatu sekolah agar bermanfaat bagi muridnya mempunyai seni yang tersendiri. Tiap guru wajib menguasai seni tersebut seni yang tersendiri. Tiap guru wajib menguasai seni tersebut dan hal yang paling melegakan ialah seni itu dapat dipelajari, dipraktekkan serta dikembangkan, seni mengelola kelas ibukan bakat ilmiah, dan kalau berhasil dalam melaksanakannya, guru dan murid akan lebih menikmati saat-saat mereka berada di sekolah
.

Sayangnya hal ini seperti sudah terlupakan pertentangan dan mengenai terorganisasi sekolah dan perhatian besar terhadap kurikulum telah mengaburkan kenyataan bahwa keduanya sangat bergantung kepada keberhasilan pengajaran dikelas, dan seperti yang telah di katakan di atas suatu keberhasilan pengajaran di kelas didik lepas dari pengelolaan kelas yang lain.

Dengan adanya pengelolaan kelas yang baik yang didukung oleh sistem administrasi yang baik pula di harapkan proses belajar mengajar di kelas akan terlaksanakan dengan baik, terutama dalam pelajaran fiqh, mengingat fiqh merupakan pelajaran yang dalam mempelajarinya tidak cukup hanya dengan teori saja melainkan harus menggunakan contoh dan praktek.

Peneliti mengadakan penelitian di MTsN Kunir dengan beberapa pertimbangan diantaranya adalah bahwa MTsN Kunir merupakan MTs Negeri yang sudah maju, hal ini merupakan sesuatu yang menarik karena dengan keadaan itu apakah pengelolaan kelas di MTsN Kunir bisa berjalan dengan baik khususnya dalam mata pelajaran fiqih. Selain itu sebagian dari siswa MTsN Kunir berasal dari pondok pesantren, hal ini menarik bagi peneliti. Karena dengan keadaan seperti itu yang mana sebagian siswa MTsN Kunir selain berstatus sebagai siswa juga berstatus sebagai santri disebuah pondok pesantren yang ada di lingkungan MTsN Kunir tersebut, semua pihak seperti kepala sekolah dan staf MTsN Kunir khususnya seorang guru mata pelajaran fiqh mampu mengajar dengan baik dengan cara menyesuaikan cara mengajarnya dengan tingkat pengetahuan tentang materi fiqh antara siswa yang berstatus sebagai siswa MTsN Kunir saja dengan siswa yang juga berstatus sebagai santri disebuah pondok pesantren dan tentunya dengan melalui pengelolaan kelas yang baik.
Dari perkembangan diatas untuk itulah dalam hal ini peneliti akan mencoba meneliti seberapa besar korelasi antara pengelolaan kelas dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.

B. Identifikasi Masalah
Permasalahan dalam skripsi yang berjuul ”Korelasi kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Fiqih kelas VIII di MTsN Kunir tahun 2009” ini dapat di indentifikasi masalahnya sebagai berikut:

a. Perencanaan kelas

b. Pengorganisasian kelas

c. Pengarahan kelas

d. Koordinasi kelas

e. Komunikasi kelas

f. Kontrol kelas

g. Pengelolaan kelas

h. Prestasi belajar

C. Pembatasan Masalah

Pengelolaan kelas yang ada di Indonesia, baik secara nasional dan di sekolah, sangat kompleks, begitu pula mengenai prestasi belajar siswa yang didalamnya menyangkut banyak segi dan banyak aspeknya. Sehingga dalam pembahasan ini dibutuhkan sebuah pembahasan masalah:

· Pengelolaan kelas
· Prestasi belajar

Terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas VII yang menyangkut beberapa komponen di MTsN Kunir Wonodadi Blitar tahun 2009. Selain tersebut di atas, karena obyeknya adalah MTsN Kunir Wonodadi Blitar tahun 2009, yang mana populasi yang disebutkan diatas. Hal ini mengingat luasnya populasi dan keterbatasan waktu dan biaya.
D. Rumusan Masalah
1. Adakah korelasi antara pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas I di MTsN Kunir? 

2. Sejauh mana ada korelasi antara pengelola kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh di MTsN Kunir?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas I di MTsN Kunir
2. Untuk mengetahui Apakah ada korelasi antara pengelola kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh di MTsN Kunir
F. Kegunaan Hasil Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang administrasi pengelolaan kelas dan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqih.

b. Secara Praktis

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi segenap komponen pendidikan untuk melaksanakan pengelolaan kelas pada bidang studi fiqih yang bermanfaat untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

2. Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti untuk lebih mengetahui sistematika penerapan pengelolaan kelas dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar.

3. Sebagai masukan peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang ada kaitannya dengan topik tersebut.

G. Penegasan Istilah

a. Korelasi
Kata korelasi berarti berkaitan, perhubungan dua masalah yang tidak saling menyebabkan.

b. Pengelolaan kelas

adalah suatu kegiatan yang terjadi ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung dengan tujuan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan yang baik, di mana siswa dapat berbuat sesuai dengan kemampuannya.
c. Prestrasi belajar siswa
adalah hasil yang telah dicapai seseorang setelah melakukan aktifitas belajar.

d. Fiqh

Fiqih secara etimologi berarti ”paham yang mendalam”, sedangkan secara terminnologi fiqh diartikan sebagai berikut: menurut Abdul Wahab Khalaf (1972: 11). Fiqh merupakan ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat amaliah yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci. Sedangkan menurut Abu Hamid Ghazali. Fiqh diartikan ”ilmu yang menerangkan segala hukum syar’i yang ditetapkan untuk perbuatan para mukallaf, seperti wajib, hadzat, nadzar, karohah, dan seperti keadaan itu qodho’, ada’ dan semisalnya.
Berdasarkan rumusan di atas maka yang dimaksud dengan korelasi antar pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh di sini adalah hubungan dua variabel antara pengelolaan kelas yang dilakukan oleh seorang guru dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran fiqh.
H. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah karya ilmiah, adanya sebuah sistematika pembahasan akan membantu pembaca untuk mencari urut-urutan dari isi karya ilmiah ini. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian prelinier, bagian teks atau isi, dan terakhir bagian penutup.
BAB I Pendahuluan, terdiri dari : latar belakang masalah, permasalahan penelitian (identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah), tujuan masalah, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, sistematika skripsi.
BAB II Landasan Teori, terdiri dari: pembahasan variabel / sub variabel pertama, pembahasan variabel / sub variabel kedua, studi pendahuluan dan asumsi, paradigma hipotesis.
BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: poa / jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel, data dan pengukurannya, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur penelitian.
BAB IV Laporan hasil penelitian, terdiri dari : deksripsi latar belakang keadaan obyek, penyajian data hasil penelitian, analisis data dan uji signifikansi, diskusi / pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup, terdiri dari : kesimpulan, saran

Bagian akhir, terdiri dari : daftar rujukan lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, daftar riwayat hidup.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengelolaan Kelas

Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang pungung dan faktor pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan.

Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan, seperti : sarana, laboratoruim, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, hubungan yang harmonis ant6ara peserta didik dengan guru dan diantara peserta didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik, iklim belajar yang menyenangkan akan membangkitkoan semangat dan menumbuhkan aktifitas serta kreativitas peserta didik.1
Dari pernyataan di atas dapatlah kita ketahui bahwa pengelolaan kelas sangatlah penting dalam proses belajar mengajar, sehingga hal itu akan mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa dalam suatu mata pelajaran. Karena didalam pengelolaan kelas terdapat pengaturan terhadap semua hal yang berhubungan dengan pengajaran yang mana hal itu akan berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar siswa.

Adapun pengaruh atau peranan dari pengelolaan kelas ini secara umum adalah memberikan pengaturan dalam mengajar, sehingga guru yang memiliki kemampuan mengelola kelas yang baik akan mendapatkan keberhasilan dalam mengajar siswa dikelas.

Dalam ajaran Islam ayat yang berhubungan dengan pengelolaan kelas terdapat dalam al qur’an surat at Taubah ayat 105 sebagai berikut:

وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَرَى اللهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلُهُ وَالْمُؤْ مِنُوْنَ وَسَتُرَدُّوْنَ إِلَى عَلِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهدَةُ فَيُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُوْنَ.
Artinya : Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanku itu, dan kamu akan di kembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.2
Dan juga terdapat didalam al-qur’an surat al Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:

يأَيُّهَاالَّذِيْنَ أَمَنُوْا إِذَاقِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى اْلمَجْلِسِ فَافْسَحُ يَفْسَحِ اللهُ لَكُمْ وَإِذَا قِيْلَ انْشُزُوْافَانْشُزُوْ ايَرْ فَعِ اللهُ الَّذِيْنَ أَمَنُوْ مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ أُو تُوْا العِلْمَ دَرَجتٍ وَاللهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3
Dan di dalam Al-Qur’an surat ar-Rahman ayat 9 sebagai berikut:

وَأَقِيْمُوْا الْوَزْنَ بِالْقِسْطِ وَلاَ تُخْسِرُوْا الْمِيْزَانَ.
Artinya : Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.4
Selain ayat-ayat al-qur’an di atas, juga terdapat di dalam hadist Rasulullah SAW sebagai berikut:

قال الشيخ الا مام الحافظ أبو عبدالله محمدبن إسمعيل بن إبر اهيم المغيرة البخاري رحمه الله تعا لى امين حدثنا سعيدبن غفيرقال حد ثناابن وهب عن يو نس عن ابن شهاب قال قال حميد بن عبدالرحمن سمعت معاوية خطيبا يقول سمعت النبى صلى الله عليه وسلم يقول مَنْ يُرِدِ اللهُ بِهِ خَيْرًا يُفَقِّهْهُ فِى الدِّيْنِ (رواه البخارى)
Artinya : Syekh Imam Al Hafid Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibrahim Al Mughiroh Al Bukhori r.a., berkata bahwa Said ibnu Ghofir berkata bahwa Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Shihab berkata bahwa Hamid Ibnu Abdurrahan berkata bahwa saya mendengar muawiyah ketika menjadi khatib mengatakan saya mendengar nabi SAW, mengatakan barang siapa yang dikehendaki Allah kebaikan, maka ia akan diberi pemahaman yang mendalam tentang agama. (HR. Bukhori)5
Dari ayat al-qur’an dan hadist di atas menunjukkan bahwa kita harus bertanggung jawab dalam segala urusan setiap sesuatu yang kita kerjakan harus kita rencanakan dan kita lakukan dengan baik. Termasuk dalam mengajar dengan pengelolaan kelas yang baik proses mengajar seorang guru akan terlaksana dengan baik pula, sehingga mempengaruhi hasil yang didapat. Hal itu dikarenakan mencari ilmu merupakan perkara yang wajib. Ilmu merupakan kebaikan dan jika seseorang mempunyai ilmu maka orang itu akan mendapat kebaikan sehingga didalam proses mencarinya perlu adanya pengaturan yang baik pula.
Setelah kita mengetahui konsep al quran tentang pengelolaan kelas, maka perlu kita ketahui juga pendapat para ahli tentang pengelolaan kelas.

Para ahli banyak memberikan pendapatnya mengenai pengelolaan kelas diantaranya:

Menurut H. Aminuddin Rasyad, dkk

Pengelolaan adalah bagaimana caranya mengelola pusat sumber belajar yang meliputi peminjaman, penyimpanan, pemeliharaan perbaikan, perbuatan, penggunaan, peralatan atau fasilitas yang ada.

a. Menurut Sudirman dkk dalam bukunya Ilmu Pedidikan menyatakan bahwa:

Pengelolaan kelas adalah keterampilan seseorang guru berdasarkan sifat-sifat dengan tujuan menciptakan situasi belajar mengajar sebab tugas guru yang utama adalah menciptakan suasana didalam kelas atas terjadinya interaksi belajar mengajar yang memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh.6
Berdasarkan pengertian diatas, seorang guru harus memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi belajar mengajar. Adapun salah satu hal yang sangat penting adalah kemampuan di dalam mengelola kelas.

Selain pengertian kelas tersebut diatas, juga ada beberapa pengertian pengelolaan kelas yang disampaikan oleh beberapa ahli sebagai berikut:

b. Menurut Handari Nawawi, kelas dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu:

1) Kelas dalam arti sempat yakni ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti Proses Belajar Mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini mengandung sifat statis, karena sekedar menunjukkan pengelompokan siswa menurut tingkat perkembangannya yang antara lain didasarkan pada batas umur kronologis masing-masing

2) Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai suatu kesatuan diorganisir menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan6. Suharsimi Arikunto menyatakan pula bahwa pengertian umum mengenai kelas, yaitu:

Sekelompok siswa yang pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.7
Dari berbagai uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pelajaran pengelolaan kelas adalah salah satu unsur penting dalam suatu lembaga atau departemen-departemen tertentu, lebih-lebih dalam lembaga pendidikan atau sekolah, baik sekolah tingkat atas, dimana pendidikan formal disebut didalamnya terdiri dari beberapa kelas yang terdiri sendiri dan dibina oleh guru atau wali kelas sebagai pimpinannya.

Oleh sebab itu setiap guru atau wali kelas hendaknya mengetahui memahami akan pentingnya kelas, karena pengelolaan merupakan kegiatan sekolah, sebab sekolah tanpa pengelolaan kelas yang baik maka kegiatan kelas tidak akan berjalan dengan baik.
Dengan demikian yang dimaksud dengan pengelolaan kelas adalah mencakup seperangkat kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan dan memelihara kondisi kelas guna terselenggaranya Proses Belajar mengakar secara efektif dan efisien.

1. Fungsi dan Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan yang baik, dimana siswa dapat berbuat sesuai dengan kemampuannya.
Fungsi pengelolaan kelas ini berhubungan dengan cara-cara bagaimana tujuan dan prioritas program dapat tercapat dan fungsi ini berkaitan dengan semua segi program yang dilaksanakan, dan akan melibatkan semua staf dan pemakaian di dalam cara-caranya yang cocok. Hal ini meliputi
a. Pengembangan koleksi media untuk program pengajaran.

b. Pengembangan sistem penyampaian.

c. Pengembangan spesifikasi pendidikan untuk fasilitas baru.

d. Pemeliharaan, kelangsungan pelayanan produksi bahan pengajaran.
e. Penyediaan pelayanan untuk pemeliharaan bahan, peralatan dan fasilitas.

f. Penyediaan pelayanan untuk pemeliharaan bahan, peralatan dan fasilitas.

Kemudian dengan pengelolaan kelas produk atau hasilnya harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai.
Adapun tujuan pengelolaan kelas adalah:

Tujuan pengelolaan kelas pada hakekatnya telah terkandung pada tujuan pendidikan, secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu mungkin siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi siswa.8
Jadi demikian bila diadakan pengelolaan kelas yang intensif disekolah, baik sekolah negeri maupun swasta, sekolah rendah maupun sekolah tinggi serta sekolah umum atau sekolah kejuruan itu semua adalah tujuan untuk meningkatkan mutu atau sekolah kejuruan itu semua adalah tujuan untuk meningkatkan mutu atau keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan yang ada di sekolah.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dnegan mempunyai kemampuan pengelolaan kelas yang baik, baik guru dan siswa akan dapat dieliminasi dan dikembalikan kedalam perilaku yang baik sehingga terciptakan pengajaran secara efektif dan efisien.

2. Aspek Pengelolaan Kelas
Di atas telah dijelaskan bahwa kelas merupakan suatu unit kerja yang berdiri sendiri perlu mendapatkan pengeloaan dan pengaturan kelas yang baik agar mendapatkan pengelolaan dan pengaturan kelas yang baik agar dinamika kelas dapat bekerja dengan baik, untuk dapat mengelola kelas dengan baik, maka dalam hal ini perlu diperhatikan beberapa aspek yang men jadi dasar penyelenggaraan pengelolan kelas.
Adapun aspek-aspek pengelolaan kelas adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan kelas

b. Pengorganisasi kelas

c. Pengarahan kelas

d. Koordinasi kelas

e. Komunikasi kelas

f. Kontrol kelas9
Untuk lebih jelasnya akan penulis uraian satu persatu dari aspek pengelolaan kelas tersebut di atas:

a. Perencanaan kelas

Dalam setiap kegiatan suatu keorganisasian sangat diperlukan adanya perencanaan (planing), baik itu perencanaan jangka panjang, sebab suatu kegiatan tanpa perencanaan tidak akan berjalan dengan baik, begitu pula dengan pengelolaan kelas perlu adanya perencanaan yang matang, yang diwujudkan dalam bentuk-bentuk program-program yang konkrit dengan mengkaitkan alokasi waktu yang tersedia berwujud program-program tahunan, semester, bulanan dan mingguan serta harian.

Program harian dan mingguan yang berhubungan dengan kurikulum, disusun dalam bentuk daftar pelajaran, sedangkan dalam program tahunan di dalamnya memuat secara terperinci mengenai program semester dan juga didalamnya program bulanan. Program-program tersebut perlu dirumuskan adanya tujuan setiap bidang studi.

Disamping perencanaan yang berdasarkan kurikulum bagi sebuah kelas, perlu pula disusun dan direncanakan adanya program penunjang yang berupa ekstra kurikuler guna menunjang kegiatan Proses Belajar Mengajar.
b. Pengorgansiasian kelas
Organisasi kelas adalah aktifitas-aktifitas menyusun dan membantu hubungan-hubungan sedemikian rupa, sehingga terwujudlah kesatuan usaha dalam mencapai maksud-maksud dan tujuan-tujuan pendidikan.
Sebagaimana pendapat Ngalim Purwanto dalam bukunya Administrasi dan Supervisi pendidikan yang menyatakan:

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi struktur atau susunan dalam penyusunan atau penempatan orang-orang dalam waktu kelompok kerja sama dengan maksud menempatkan hubungan antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab masing-masing penentu dan pengatur struktur, hubungan tugas dan tanggung jawab itu dimaksudkan agar tersusun suatu pola kegiatan menuju tercapai tujuan bersama. Dengan kata lain organisasi aktifitas yang sebagian bagian kerja, menggolongkan jenis, pekerjaan, memberi wewenang, menempatkan saluran pemerintah dan tanggung jawab diantara para pelaksana.10
Sudirman dkk dalam bukunya Ilmu Pendidikan menyatakan pada:
Organisasi-organisasi kelasa pada umumnya bentuk sederhana yang personilnya meliputi ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretaris, bendahara dan beberapa buah seksi suatu dengan keperluan.11
Sedangkan tujuan organisasi ialah untuk memenuhi misi yang diemban yaitu untuk menyelesaikan tujuan organisasi yang lebih ditetapkan sebelumnya.12
Berpijak dari uraian diatas, maka kelas merupakan sub sistem dari sebuah sekolah, yang mana didayagunakan sebaik mungkin, dan guru atau wali kelas harus mampu membagi beban kerja dengan memberi wewenang dan tanggung jawab secukupnya kepada semua personil yang ikut serta dalam pengelolaan kelas, sehubungan dengan itu harus diupayakan setiap personil kelas mampu serta mengetahui posisinya masing-masing seperti yang telah disebutkan, yaitu bentuk kepengurusan kelas serta jadwal piket yang berhubungan dengan program 5-K. Dengan terbentuknya pengurus-pengurus tersebut dalam pembagian tugas masing-masing maka situasi kelas akan harmonis dan Proses belajar Mengajar akan lancar dan baik.

c. Pengarahan kelas
Agar didalam melaksanakan tugas yang baik ada dalam kelas yang telah direncanakan dan disusn sesuai dengan pembagian tugas masing-masing tersebut di atas tidak menjadi penyimpangan dari rencana atau program yang telah ditentukan. Untuk itu, guru atau wali kelas hendaknya memberikan instruksi-instruksi dan petunjuk-petunjuk serta bimbingan yang telah dilakukan melalui kerjasama antara guru beserta siswa dan kepala sebagai supervisornya.
Guru  adalah sebagai tempat dimana murid mencurahkan isi hatinya dalam menghadapi kesulitannya, menampung masalah siswa dan menyuruh kembali, sehingga dapat dibimbing untuk memasukkan jalan keluarnya. Guru didalam memberikan pengarahan itu hendaknya diputuskan dengan jalan musyawarah.
d. Koordinasi kelas

Koordinasi kelas adalah aktifitas bahwa orang-orang, material, pikiran-pikiran, tehnik-tehnik dan tujuan-tujuan kedalam hubungan yang harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan.13
Koordinasi diwujudkan dengan cara bekerja sama yang didasari saling pengertian dalam tugas dan peranannya masing-masing. Dalam tugas koordinasi yang efektif memungkinkan setiap personil menyampaikan saran-saran dan pendapat-pendapat serta gagasan-gagasan baik dalam kerjanya sendiri maupun mengenai bidang studi satu kerja dengan orang lain terutama yang mempunyai sangkut paut dengan bidang tugas yang menjadi tanggung jawab yang bersangkutan agar tidak terjadi tabrakan atau kesimpangsiuran dalam penggunaan waktu dan fasilitas kelas.
Dari beberapa uraian tersebut di atas maka jelaslah bahwa koordinasi pada dasarnya suatu usaha kegiatan wali kelas untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis sehingga pekerjaan menjadi produktif, baik untuk kepentingan kelas secara khusus, maupun sekolah pada umumnya.
e. Komunikasi kelas
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab terhadap kegiatan yang meliputi perencanaan sampai kontrol kelas dalam segala aspeknya termasuk dalam segala hal ini adalah kegiatan Proses Belajar Mengajar diperlukan hubungan manusia yang harmonis.

Dalam bentuk konkrit komunikasi disalurkan melalui kesediaan menyampaikan keterangan-keterangan dan beberapa penjelasan yang diperlukan pihak lain sebagai anggota kelas, tetap dengan itu kelas akan berjalan dengan baik sebagaimana mestinya.

f. Kontrol kelas

Selama dan sesudah kegiatan kelas berdasarkan program yang telah disusun dan dilaksanakan diperlukan kegiatan kontrol yang dilakukan oleh seorang wali kelas atau guru kelas. Dalam bentuk kongkrit kontrol dilakukan terhadap realisasi jadwal pelajaran, disiplin guru dan siswa, kedisiplinan karyawan serta personalianya sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.
Untuk memperoleh pengertian disiplin, Suharsimi Arikunto berpendapat sebagai berikut:

Kedisiplinan adalah suatu keadaan tata tertib dimana orang-orang yang bergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan senang hati dengan kata lain bahwa disiplin itu merupakan suatu yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.14
Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan atau pengertian bahwa disiplin itu merupakan suatu hal yang sangat dominan, tanpa disertai disiplin, maka semua kegiatan yang ada pada kelompok akan berhenti dan terganggu.
Kepala sekolah, dewan guru, karyawan sekaloh, serta seluruh siswa harus mengendalikan tata perilaku yang dibuat. Masalah kedisiplinan sekolah merupakan masalah yang sangat penting untuk mengetahui diri lembaga tertentu.
Dalam hal ini disiplin atau tata tertib hanya digunakan untuk mengontrol tingkah laku peserta didik yang dikehendaki agar tugas-tugas disekolah dapat berjalan dengan optimal.15
Jadi, tujuan pengawasan adalah untuk mengetahui apakah pelaksanaan sudah sesuai dengan perencanannya yang telah ditetapkan dahulu atau belum. Sehingga dengan melihat atau melalui kontrol yang baik maka dapat diketahui tingkat keberhasilan maupun tidak berhasilnya program diatas dan selanjutnya harus diteliti sebab-sebab ketidakberhasilan untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan program berikutnya.
B. Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqh

1. Pengertian Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqh
Untuk mengetahui pengertian prestasi mata pelajaran fiqih maka terlebih dahulu dijelaskan mengenai arti prestasi menurut bahasa:

Prestasi mempunyai arti hasil yang telah dicapai (dilaksanakan, dikerjakan, dan lain sebagainya).

Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dan lingkungannya.16
Sedangkan menurut Drs. Imam Suyadi SH, dalam bukunya bimbingan praktis meningkatkan Prestasi Belajar adalah :

Prestasi, istilah ini berasal dari bahasa Belanda Prestatie, sedangkan artinya apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan atau hasil yang telah menyenangkan hati yang diperoleh dari jalan keuletan bersama.17
Dengan demikian bila dihitungkan dengan pengertian belajar sebagaimana yang telah dirumuskan pada pembahasan yang terdahulu, maka pengertian dari prestasi belajar dapat dirumuskan sebagai perubahan-perubahan pada diri individu yang belajar berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai sikap atau kemampuan baru yang bersifat konstan atau menetap atau berlaku dalam waktu yang relatif lama yang telah dicapai setelah disertai usaha dengan aktifitas-aktifitas untuk mencapai hasil tersebut.

Senada dengan pendapat diatas dalam buku psikologi pembelajaran pendidikan agama Islam mengatakan bahwa prestasi belajar adalah :

Apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut prestasi belajar.18
Dari pendapat diatas kiranya dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar adalah kebulatan tingkah laku. Apabila usaha peserta didik telah menghasilkan pola tingkah laku yang dituju semula, proses belajar dapat dikatakan mencapai titik akhir sementara. Pola tingkah laku tersebut terlihat pada perbuatan reaksi dan sikap peserta didik secara fisik maupun mental. Bersamaan dengan hasil utama itu terjadi bermacam-macam proses pengiring yang juga menghasilkan tambahan perubahan tingkah laku sehingga akhirnya terdapat satu kesatuan yang menyeluruh.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, seorang guru dituntut untuk mengadakan test yang dikenal dengan test prestasi belajar. Test belajar belajar ini sebenarnya bukan hanya untuk mengetahui kemajuan belajar siswa saja melainkan kemajuan dalam bidang lain.
Dari sejumlah pelajaran yang telah diberikan guru, namun juga dapat mengetahui prestasi belajar berikutnya sebagaimana diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa test prestasi belajar telah digunakan untuk memprediksikan hasil untuk masa yang akan datang, walaupun pada umumnya jika kita menggunakan test prestasi nilai melihat apa yang telah diperoleh setelah siswa (tercoba) itu diberi suatu pelajaran.
Prestasi tidak mudah begitu saja dicapai karena bukan setiap usaha langsung dapat mencapai suatu prestasi seperti yang diharapkan. Akan tetapi untuk mencapai suatu prestasi masih ada beberapa faktor yang mempengaruhinya sehingga prestasi dapat diraih, dengan begitu juga prestasi belajar masih mempengaruhi berbagai faktor seperti apa yang disebutkan diatas dengan jelas.

Selanjutnya dalam pembahasan skripsi ini dalam rangka mencapai prestasi belajar yang berupa nilai dari hasil angket yang diberikan kepada responden.
b. Sejarah singkat tentang tanda-tanda kemunculan ilmu fiqh pada masa Rasulullah dan sahabat
Pada masa Nabi SAW, para sahabat juga pernah melakukan Ijtihad dan dibenarkan beliau, nabi SAW. Pernah menugaskan Amr bin Asdan Uqbah bin Amir al Jahani untuk menyelesaikan persengketaan kepada mereka, beliau mengatakan: ”Jika kalian dapat menyelesaikan dengan  benar, kalian mendapatkan sepuluh kebaikan, dan jika salah kalian mendapatkan satu kebaikan”.
ketika perjanjian yang telah disepakati dalam perang Ahzab, Bani Quraizah, ternyata kemudian melanggarnya, Rasulullah SAW meminta Bani Quraizah agar tetap mematuhi keputusan Allah. Tetapi mereka lebih memiliki untuk menyerahkan keputusannya kepada Saad bin mu’az, kemudian sa’ad memuluskan memerangi mereka dan menangkap kaum perempuan, dan anak-anak mereka, kepada sa’ad Rasulullah SAW, mengatakan: ”Kamu telah memutuskan sesuai dengan hukum Allah seratus persen”.
Sebelum Mu’az bin Jabal berangkat ke Yaman untuk melaksanakan tugas dari Rasulullah SAW, sebagai hakim disana, beliau SAW, bertanya ”Dengan dasar apa kamu memutuskan perkara?” Muaz menjawab: ”dengan kitab Allah”. Rasulullah menanyakan lagi: ”Jika tidak kamu jumpai dalam kitab Allah?”, Mu’az menjawab: ”aku putuskan berdasarkan sunnah Rasulullah”. Rasulullah mengatakan : ”Jika disana tidak juga kamu dapati?”, Mu’az mengatakan: ”aku akan putuskan dengan pikiranku semaksimal mungkin.19
Dari cerita sejarah diatas dapatlah disimpulkan bahwa perkembangan fiqih sidah mulai berkembang pada masa sahabat nabi dengan ditandainya adanya penyelesaiannya masalah hukum Islam melalui suatu pemikiran dan hal itu merupakan ujung tombak perkembangan fiqih dan berlanjut sampai sekarang dan terbagi menjadi beberapa sub dari qihu itu sendiri.
c. Tinjauan tentang Fiqh

Pada dasarnya, ajaran pokok Islam adalah meliputi: ”masalah aqidah (keimanan), syari’ah (keislaman), dan akhlak (ihsan).20 Syariah merupakan ajaran pokok Islam yang berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukuman Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia, kemudian syari’ah dijabarkan dalam rukun Islam yang kemudian melahirkan ilmu fiqh. Selain itu ada hadits yang berada dalam kitab matnul bukhori mengatakan:
قال الشيخ الا مام الحافظ أبو عبدالله محمدبن إسمعيل بن إبر اهيم المغيرة البخاري رحمه الله تعا لى امين حدثنا سعيدبن غفيرقال حد ثناابن وهب عن يو نس عن ابن شهاب قال قال حميد بن عبدالرحمن سمعت معاوية خطيبا يقول سمعت النبى صلى الله عليه وسلم يقول مَنْ يُرِدِ اللهُ بِهِ خَيْرًا يُفَقِّهْهُ فِى الدِّيْنِ (رواه البخارى)
Artinya : Syekh Imam Al Hafid Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibrahim Al Mughiroh Al Bukhori r.a., berkata bahwa Said ibnu Ghofir berkata bahwa Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Shihab berkata bahwa Hamid Ibnu Abdurrahan berkata bahwa saya mendengar muawiyah ketika menjadi khatib mengatakan saya mendengar nabi SAW, mengatakan barang siapa yang dikehendaki Allah kebaikan, maka ia akan diberi pemahaman yang mendalam tentang agama. (HR. Bukhori)21
d. Pengertian fiqh

Kata fiqh (ﻔﻗﻪ) secara etimologi berarti ”paham yang mendalam”22 Sedangkan secara terminilogi, fiqh diartikan bermacam-macam, antara lain:23
a. Menurut Syekh Muhammad Abdussalam al-Qabbany

Fiqh itu ialah ilmu yang menerangkan segala hukum yang dipetik dari dalil-dali yang tafsili (ayat-sunnah-ijma’ dan qiyas).

b. Menurut As-Syayid Asy-Syarif al-Jurjanji
Fiqh adalah ilmu yang menerapkan hukum-hukum syari’ah amaliyah yang dipetik dari dalil-dalilnya yang tafshily.
c. Menurut Abu Hamid Ghazaly
Fiqh diartikan ilmu yang menerangkan segala hukum syar’i yang ditetapkan untuk perbuatan para mukallaf, seperti wajib, hadzar, hadzab, harabah, dan seperti keadaan sesuatu itu qodha’, ada’ dan semisalnya.
d. Menurut Ibnu-Khaldun
Fiqh ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum Allah terhadap perbuatan para mukallaf, baik wajib, hadzar, hadzab, karohah dan ibadah, dan hukum-hukum itu diterima dari Allah dengan perantara kitabullah sunnaturrasut dan dari dalil-dalil yang ditegaskan syara’ untuk mengetahui hukum-hukum itu, seperti qiyas.
Dari beberapa definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud fiqh ialah ilmu yang menerangkan segala hukum syar’i yang mengatur perbuatan para mukallaf, yang dipetik dari dalil-dalil yang tafsili.
Ilmu Fiqh merupakan ilmu yang bertugas menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat dalam al Quran dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam sunnah nai yang direkam dalam kitab-kitab hadits.

e. Sumber-sumber hukum fiqh
Fiqh merupakan ilmu yang lahir setelah wafatnya Rasulullah SAW, akan tetapi meskipun Rasulullah telah wafat, segala hukum yang lahir dalam wilayah Islam tidak boleh bertentangan dengan perkataan, perbuatan dan persetujuan Rasulullah SAW seperti halnya fiqh, fiqh bersumber pada:

Pertama 
: kitabullah (al-quranul karim)
Kedua 

: sunnatur Rasul (al-Hadits)

Dan ditetapkan pula dengan jalan-jalan

Pertama : al-ijma’

Kedua 
: ar-ra’yu; al-ijtihad (Al-Qiyas, dan Istidlal yang dinamai oleh 
al-Ghazali; dalil akal)24
Adapun ayat al quran yang menunjukkan tentang pembahasan masalah fiqih adalah di dalam surat al maidah ayat 6 sebagai berikut:

يَايُّهاَ الَّذِيْنَ أَمَنُوْا إِذَا قُمْتُمْ إِلَى الصَّلَواةِ فَا غْسِلُوْا وُجُوْهَكُمْ وَأَيْدِيَكُمْ إِلَى الْمَرَا فِقِ وَامْسَحُوْا بِرُءُ ْوسِكُمْ وَأَرْجُلَكُمْ إِلَى الْكَعْبَيْنِ….
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.25
Sedangkan hadits rasullah yang menunjukkan tentang pembahasan masalah fiqih adalah sebagai berikut:
عن أبى هريرة قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم فِى الْبَحْرِ هُوَ الطَّهُوْرُ مَا ؤُهُ وَالْحِلُّ مَيْتَتُهُ (رواه الأربعة)
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah SAW, mengatakan didalam bab air laut. Bahwa air laut itu suci dan halal bangkainya.  (HR. Empat ahli hadist)26 
Ayat al quran dan hadist Rasulullah di atas merupakan bukti adanya pembahasan tentang masalah fiqh.
Sedangkan bukti tentang sumber-sumber fiqh terdapat dalam al quran surat an Nisa’ ayat 59,27 yaitu:
a.  أَطِيْعُوااللهَ وَ اَطيْعُوْا الرَسُوْلَ 
artinya : Taatilah Allah dan taatilah Rasul.
Ayat tersebut merujuk pada pokok yang pertama dan kedua, yakni al quran dan hadits.

b. وَأُوْلِى اْلاَمْرِ منْكُمْ
artinya : dan kepala urusan dari kamu

Ayat tersebut merujuk pada pokok yang ketiga yakni ijma’.

c. فَإِنْ تَنزَ عْتُمْ فِى شَىءٍ فَرُدُّوْهُ اِلَى اللهِ وَ الرَّسُوْلِ
artinya: maka jika kamu berbantah dalam suatu perkara, kembalikanlah masalah itu kepada Allah dan Rasulnya.

Ayat tersebut merujuk pada pokok yang keempat yakni qiyas.
f. Pembahasan ﻔﻗﻪ  fiqh
Setiap ilmu pasti mempunyai obyek pembahasan, demikian pula fiqh, fiqh juga mempunyai obyek pembahasan seperti halnya ilmu-ilmu yang lain yang dibahas atau yang dijadikan maudlu’nya (obyek) ialah ”perbuatan (tindakan) hukum para mukallaf”28. Adapun hasil bahasanya ialah suatu perbuatan itu dihukumi wajib, sunnah, makruh, mubah, dan sebagainya.

g. Pembagian fiqh
Fiqh merupakan hukum Islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, maka masalah-masalah fiqh menurut Hasbi Ash shidieqi dalam garis besarnya dibagi dalam 2 bagian29, yaitu:

a. Ibadah, yaitu segala persoalan yang berpautan dengan urusan akhirat. Jelaskan segala perbuatan yang dikerjakan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, seperti : sholat, zakat, puasa, dan haji. Hukum dari ibadah itu bersifat tetap untuk sepanjang masa dan untuk seluruh masyarakat, tidak berubah-berubah, hukum ibadah ini tidak ditemui dalam undang-undang hasil buatan manusia, karena undang-undang tidak membahas hubungan manusia sebagai hamba dengan tuhannya. Sebenarnya Allah tidak membutuhkan ibadah ini, Allah mensyariatkan ibadah ini karena sebenarnya ada hikmah dibalik kesukaran dalam melaksanakannya, selain itu ibadah ini membiasakan hamba untuk mentaati perintah Tuhannya.

b. Muamalah, yaitu segala persoalan berpautan dengan urusan-urusan dunia dan undang-undang, muamalah disini masih bersifat sangat luas sehingga dibagi lagi dalam beberapa bagian, yaitu:
1) Uqubat, yang meliputi pembahsan tentang perbuatan-perbuatan bidang, seperti membunuh, mencari, minum arak, dan hukum siksa, seperti : qishas, had dan diyat.
2) Munakahah, yang meliputi pembahasan tentang masalah-masalah perkawinan, perceraian, dan hal-hal yang terkait seperti iddah, hakakah, dan hadlanah.

3) Muamalah, muamalah disini merupakan muamalah dalam arti yang sempit, yang menjelaskan soal-soal harta, seperti: jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, gadai menggadai dan sebagainya.

Selain dari persoalan-persoalan yang telah disebut di atas, kita dapati pula persoalan-persoalan peradilan, sanksi, hukum-hukum jihad, rampasan perang, keamanan, khalifah, kewenangan umum, kedudukan wazir, gubernur, tentara, pajak, jizyah, dan usyer yang kesemuanya itu dicakup dalam perkataan ”ahkam sulthanujah”.
Persoalan-persoalan dalam bidang fiqh yang dicakup dalam bidang muamalah dalam arti luas ini dimaksudkan untuk mengatur urusan kemasyarakatan agar kehidupan manusia menjadi teratur sempurna, hingga benar-benar manusia itu menjadi makhluk yang madani (berbudaya). Dalam al quran hukum-hukum ini masih disebutkan secara mujmal yang merupakan garis-garis besarnya saja, sedangkan penerapannya dilapangan diserahkan pada ulama’ dan ulul amri, yang lebih mengerti keadaan masyarakat pada lingkungannya. Inilah yang sering kita kenal dengan nama ijma’.

Masalah-masalah dalam bidang muamalah ini dalam aplikasinya dilapangan yang paling penting tetap pada rel-rel yang telah disebutkan dalam al quran. Sedangkan pelaksanannya adalah mengutamakan kemaslahatan umat manusia.
Selain pendapat M. Hasbi Ash Shiddieqy diatas, beberapa ulama’ yang berbeda pendapat dalam membagi masalah-masalah fiqh, antara lain:

1. Menurut al-allamah Ibnu Abidin

Dalam kitab Raddul muhtar, beliau menjelaskan pada dasarnya fiqh dibagi menjadi 3 bagian30, yaitu:

Pertama
: ibadah, meliputi, shalat, zakat, puasa, haji dan jihad

Kedua
: muamalat, meliputi: muawadlat maliyah, munakahat, 
  amanat dan tarikat (harta dan peninggalan)

Ketiga
: uqbat, meliputi: qishas, had pencurian, had zina, had 
tukas, tindakan terhadap pemberontakan dan perampok, dan dihubungkan dengan bagian ini soal ta’zir.
Pada dasarnya pembagian fiqh menurut al-allamah Ibnu Abidin ini hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Hasbi Ash Shiddieqi, yang berbeda hanyalah pada bagian uqubat. Uqubat menurut allamah ibnu Abidin berada di luar muamalah.

2. Menurut Muhammad Daud Ali
Muhammad Daud Ali pada dasarnya sependapat dengan Hasbi Ash Shiddieqy, yaitu membagi fiqh dalam 2 bagian, yaitu bidang ibadah dan muamalah (dalam arti luas).31
Demikian sedikit ulasan tentang fiqh, ilmu fiqih merupakan ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat dalam al qur’an dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam hadist, untuk itu sebagai seorang muslim kita wajib mempelajari masalah ibadah, terutama sholat, zakat, puasa dan haji, karena hal tersebut merupakan masalah individu antara hamba dengan Tuhannya. Untuk bagian muamalah, hukum juga wajib, tetapi hanya wajib ada dalam suatu golongan saja, atau yang sering kita kenal dengan fardlu kifayah, karena bidang muamalah ini, menyangkut hubungan antar manusia umat manusia.
Dari uraian di atas, dapat diketahui ternyata wilayah pembahasan fiqh sangat luas, mencakup wilayah ibadah yang merupakan pengembangan rukun Islam dan wilayah muamalah dalam arti yang luas. Untuk itu perlu dikerucutkan agar, sesuai dengan judul dalam penelitian ini, dalam penelitian ini fiqih yang dimaksud adalah terbatas pada materi fiqh yang diberikan pada madrasah diniyah tingkat tsanawiyah.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh
Belajar tidak selamanya berjalan dengan baik dan lancar tapi tidak tertutup kemungkinan akan terhambat dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang akibatnya prestasi belajar menjadi rendah, bahkan bisa terjadi suatu kegagalan.
Berbagai pendapat banyak dilontarkan oleh para ahli mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi siswa untuk mencapai hasil belajarnya. Diantara pendapat para ahli tersebut dapat penulis kemukakan sebagai berikut:

a. Drs. Sumadi Suryabrata. MA., dalam bukunya Psikologi Pendidikan menyatakan bahwa:

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu banyak sekali macamnya, terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu. Untuk memudahkan pembicaraan dapat diklasifikasikan demikian:
1. Faktor-faktor yang berasal dari luar, dan masih digolongkan menjadi dua golongan dengan catatan bahwa over lapping tetap ada yaitu:
a. Faktor-faktor sosial 

b. Faktor-faktor non sosial

2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri atau pelajar, dan ini pun dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu:

a. Faktor-faktor psikologis
b. Faktor-faktor fisiologis

Yang penjelasannya sebagai berikut:

(1) Faktor-faktor yang berasal dari luar disi si pelajar yang meliputi:

a) Faktor-faktor sosial

Adapun yang dimaksud dengan faktor sosial disini adalah faktor manusia, karena seseorang yang belajar tidak lepas dari seorang yang tidak ada kaitannya. Sebab orang lain pun mempengaruhi seseorang diantaranya: 
1. Guru

Tugas guru yang utama adalah mendidik dan mengajar siswa menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu guru harus memiliki sikap dan pribadi yang patut menjadi teladan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Al Ghozali sebagai berikut:
Mengharuskan para guru-guru memiliki adab yang baik karena anak-anak selalu melihat gurunya sebagai contoh yang harus diikutinya yang mana hal ini harus dimiliki para guru. Mata para murid selalu tertuju pada guru dan telinga mereka selalu mendengarkan tentang dirinya, maka bila ia anggap sesuatu itu baik, berarti baik pula disisi mereka dan apa yang dianggap jelek berarti jelek pula ia pada mereka.32
Selain itu tugas ulama guru adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan sungguh-sungguh.33
Berdasarkan pendapat di atas, maka pendapat diambil pengertian misalnya cara berpakaian, pilihan warna harus serasa, sebab murid kritis terhadap pesan dari luar.
Demikian pula terhadap perbuatan dan tabiat guru hendaklah menampilkan diri sebagai guru yang baik dihadapan para siswa maupun dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Untuk itu diperlukan kemahiran dalam seni bergaul dan seni mempengaruhi, lebih khusus lagi dalam hubungan insani.

2. Orang tua
Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dapat dikatakan sebagai faktor dominant dalam menentukan sukses dan tidaknya belajar. Orang tua (ayah dan ibu) selaku pendidik dan pengajar atau guru alamiah dapat melakukan kewajibannya, ada kekuatan batin yang memancarkan pengaruh disebabkan berbagai faktor seperti : umur yang lebih tinggi, pengalaman yang lebih luas, pengetahuan yang lebih mendalam, kepercayaan terhadap diri sendiri yang lebih mantap. Dalam hal ini orang tua memainkan peranan sebagai pendisiplin, orang tua mengajar anak-anak tentang moral. Nilai-nilai tradisi dan cita-cita masyarakat dimana dia dibesarkan, orang tua mengajarkan hal ini dengan memberikan hadiah bila anak-anak mengerjakn yang benar dan menghukumnya bila mengerjakan yang salah. Hal demikian ini disebabkan intensif dan tidaknya belajar dipengaruhi oleh orang tua yang dirumah.
Adapun yang termasuk dalpam faktor ini yaitu kasih sayang orang tua terhadap anak dan dorongan terhadap anggota keluarga yang kesemuanya itu banyak membentuk anak sukses dalam belajar. Kadang-kadang malah sebaliknya, apabila kedua faktor itu keliru menerapkanya.

Seperti yang dikatakan oleh Drs. Ahmad D. Marimba yaitu:

Kasih sayang salah ditempatkan dan salah digunakan akan mengakibatkan akan terasa tergantung pada pendidik.34
Dalam hal ini sukarlah bagi si anak untuk mendapatkan keempatan mencoba kesanggupannya sendiri. Selain dari itu kasih sayang orang tua maka perlu juga menciptakan ketenangan situasi rumah. Situasi yang harmonis keluarga mendorong untuk melakukan kebaikan.

3. Murid atau teman sebaya
Sebagai faktor sosial yang menyebabkan atau mempengaruhi keberhasilan belajar adalah faktor masyarakat dan teman sebaya dengan siapa belajar mengadakan kegiatan diluar sekolah dan keluarga, positif dan negatif pengaruh yang diberikan kelompok ini terhadap kemajuan belajar siswa kaitannya dengan jenis dan jumlah kegiatan yang dilakukan oleh mereka. Apabila mereka banyak kegiatan yang bersifat non pendidikan misalnya kegiatan sosial dan kreasi, maka akan mengurangi dan menghambat kemajuan atau keberhasilan belajar mereka, demikian juga sebaliknya.
b) Faktor-faktor non sosial
Faktor-faktor non sosial disini dimaksudkan bukan manusia, dan jumlahnya banyak sekali dan penulis golongkan menjadi:
1. Keadaan alam seperti: tempat belajar yang menyenangkan, cukup udara, sinar matahari, dan penerangan yang memadai. 

2. Alat-alat perlengkapan misalnya: buku bacaan, alat tulis, alat peraga dan sebagian kita sebut alat-alat pelajaran, gedung dan sebagainya.
3. Cara belajar yang efisien, yaitu cara belajar yang tepat, praktis, ekonomis dan terarah dengan sesuai dan tuntutan yang ada guna mencapai tujuan belajar agar memperoleh pengetahuan ketrampilan dan sikap yang baik, teratur dan terencana.

Semua faktor yang telah disebutkan di atas dan faktor-faktor yang lain yang belum penulis sebutkan harus kita atur sedemikian rupa, sehingga dapat membentuk proses belajar mengajar secara maksimal.
(2) Faktor-faktor yang berasal dari diri si pelajar meliputi:
1. Faktor-faktor psikologis

Secara garis besar faktor-faktor ini masih perlu perhatian khusus kepada salah satu hal yaitu, hal yang mendorong aktifitas belajar itu, hal yang merupakan alasan dilakukannya perbuatan belajar itu.

Adapun pada garis besarnya motivasi atau hal yang mendorong anak belajar itu ada dua macam yaitu:

a. Motivasi instrinsik yaitu aktifitas belajar berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan belajar. Misalnya seseorang belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah.
b. Motivasi ekstrinsik yaitu aktifitas belajar berdasarkan dorongan yang tidak mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. Misalnya rajin belajar karena sekedar agar bisa berteman dengan seseorang yang sedang belajar, dan lain sebagainya.

Adapun pengaruh atau peranan dari motivasi ini secara umum adalah memberikan semangat dalam belajar. Sehingga siswa yang bermotivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar pula.

Dalam ajaran Islam istilah yang identik dengan motivasi adalah niat sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, mengenal hal niat sebagai berikut:

ﻗﺎﻝﺍﻠﺷﻳﻎﺍﻻﻤﺎﻢﺍﻠﺤﺎﻔﻇﺍﺃﺒﻮﻋﺒﺪﺍﷲ ﻤﺤﻤﺪﺒﻦ ﺇﺳﻤﻌﻳﻞ ﺒﻦ ﺍﺒﺮﺍ ﻫﻴﻢ ﺍﻠﻤﻐﻴﺮﺓ ﺍﻟﺒﺨﺎﺮﻱ ﺮﺤﻤﻪﺍﷲ ﺘﻌﺎﻠﻰﺍﻤﻳﻦ ﺤﺪﺛﻧ ﺎﺍﻠﺤﻤﻳﺪﻯ ﻋﺒﺪﺃﷲ ﺑﻦ ﺍﻠﺰﺑﻳﺮﻗﺎﻞ ﺤﺪﺛﻧﺎﺴﻓﻳﺎﻦ ﻗﺎﻞ ﺤﺪﺛﻧﺎﻳﺤﻳﻰ ﺑﻦﺴﻌﻳﺪﺍﻷﻨﺼﺎﺮﻯ ﻗﺎﻞ ﺃﺨﺒﺮ ﻧﻲ ﻣﺤﻣﺪﺒﻥﺍﺒﺮﺍﻫﻴﻢﻠﺗﻳﻤﻰﺃﻧﻪ ﺳﻤﻊ ﻋﻠﻗﻤﺔ ﺒﻦ ﻮﻗﺎﺺﺍﻠﻠﻳﺛﻰ ﻳﻗﻮﻞ ﺴﻤﻌﺖ ﻋﻤﺮﺒﻦﺍﻠﺨﻃﺎﺐ ﺮﻀﻰﺍﷲ ﻋﻨﻪ ﻋﻠﻰﺍﻠﻤﻨﺒﺮﻗﺎﻞ ﺴﻤﻌﺖ ﺮﺴﻮﻞ ﷲ ﺻﻠﻰ ﺍﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﻮﺴﻠﻢ ﻴﻗﻮﻞ إِنَّمَا اْلأَعْمَالُ بِالنِّيَا تِ وَ إِنَّمَا لِكُلِّ امْرِ ءٍ مَانَوىَ… (رواه البخارى)
Artinya:

”Syekh Imam al Hafid Abu Abdillah Ibni Ismail Ibni Ibrahim Al mughiroh Al bukhori r.a., mengatakan bahwa al hamidi abdillah ibnu al zubair menceritakan kepada saya bahwa dia berkata bahwa sofyan berkata bahwa yahya ibnu saidi ansori berkata bahwa Muhammad ibnu ibrohim al taimi mengabarkan kepada saya sesungguhnya dia mendengar alaqomah ibnu waqos al kaisi mengatakan saya mendengar umar ibnu alkhatab r.a., diatas mimbar berkata saya mendengar rasulullah SAW, mengatakan bahwasanya segala amal itu tergantung pada niatnya dan bahwasanya setiap orang itu tergantung pada sesuatu yang diniatinya.” (HR. Bukhori)35
Hadits Nabi di atas berhubungan dengan pelurusan pengaturan dan pembentukan motivasi. Disamping itu menunjukkan betapa pentingnya peranan motivasi atau niat dalam setiap amal perbuatan. Motivasi yang tepat akan menentukan hasil suatu perbuatan secara esensial.
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan kualitas perolehan belajar. Namun diantara faktor-faktor rohaniyah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut: tingkat kecerdasan / intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa.
2. Faktor-faktor fisiologis, selain dari faktor psikologis masih ada faktor yang lain yang mempengaruhi belajar yang berasal dari dalam diri si pelajar. Faktor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi:
a. Keadaan jasmani pada umumnya
Keadaan jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatar belakangi aktifitas belajar.

b. Keadaan panca indera

Panca indera dapat dikatakan sebagai pintu gerbang pengetahuan seorang. Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar degan menggunakan panca indera. Pendek kata semua pengetahuan diterima seseorang melalui panca indera. Dalam sistem persekolahan di Indonesia dewasa ini, diantara panca indera yang memegang peranan penting dalam belajar adalah mata dan telinga oleh karena itu adalah kewajiban setiap pendidik untuk menjaga agar panca indera anak didiknya berfungsi dengan baik, baik pengajaran yang bersifat prefentif maupun yang bersifat kuratif.

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otak) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 36
Drs. Achmad Wiherno Susanto menyatakan bahwa, faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi belajar ada 14 faktor, yaitu:
1. Kemampuan pembawaan

Tidak ada di dunia ini dua orang yang kemampuannya sama. Setiap individu mempunyai potensi abilitas sendiri-sendiri dan kemampuan lebih akan lebih mudah dan lebih cepat belajarnya dari pada anak yang kemampuan pembawaannya kurang. Tetapi kemampuan pembawaan ini bukan satu-satunya faktor dominant dalam belajar. Dengan banyak mengadakan latihan-latihan misalnya dengan mengatasi kemampuan pembawaan yang lemah. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam bahwa:

Bakat manusia itu telah ditetapkan Tuhan sejak dalam kandungan ibu, akan tetapi dengan melalui pendidikan bakat tersebut dapat dibimbing dalam perkembangannya.37
2. Kondisi fisik belajar
Jiwa yang sehat terletak pada badan yang sehat, demikian kata pepatah, jasmani yang sedang sakit-sakitan juga merupakan penghambat terhadap proses belajar.

Seperti yang dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata bahwa:

”Orang yang dalamk keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang kecurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya dibawah anak-anak yang tidak kurang bergizi, mereka lekas lelah, mudah mengantuk dan tidak mudah menerima pelajaran”.
Dengan demikian maka dapat diambil suatu pengertian bahwa badan yang sehat dapat mendorong siswa untuk lebih giat.

3. Kondisi psikis anak

Kondisi psikis anak harus dijaga supaya stabil dan dengan kondisi yang stabil tersebut akan berpengaruh baik terhadap prestasi belajar anak. Lain halnya dengan kondisi yang labil akan cenderung berpengaruh jelek terhadap prestasi belajar anak.

4. Kemauan belajar
Adanya kemauan akan mendorong belajar anak dan meningkatkan prestasi belajarnya. Lain halnya dengan anak yang tidak mempunyai kemauan belajar, prestasinya tentu tidak ada peningkatan dan bahkan mengalami penurunan. Kemauan belajar ini sangat erat hubungannya dengan cita-cita dan masing-masing anak mempunyai cita-cita yang berbeda.

5. Sikap terhadap guru

Murid yang benci akan gurunya tidak akan lancar proses belajarnya, sebaliknya murid yang suka terhadap gurunya akan membantu proses belajarnya dan menigkatkan prestasi belajarnya.

6. Sikap murid terhadap mata pelajaran

Mata pelajaran yang disukai akan lebih lancar dipelajari daripada yang kurang disenangi, mata pelajaran yang kurang disenangi tergantung pada berbagai faktor, antara lain: metode penyajian yang kurang menarik, adanya kegagalan murid dalam menghadapi mata pelajaran, dan sebagainya.

7. Pengertian tentang kemajuan mereka sendiri

Dengan adanya pengertian akan kemajuan dan kemunduran dapat mendorong anak untuk lebih giat belajar. Salah satu cara untuk mengetahui hal ini adalah dengan membuat ”Kurve Belajar” sebaliknya tiap anak membuat kurvenya sendiri untuk setiap tahun pelajaran.
8. Bimbingan
Didalam belajar anak membutuhkan bimbingan. Bimbingan dimaksudkan untuk mencegah kesalahan-kesalahan yang diperbuat anak dalam belajar. Usaha belajar yang tidak terpimpin/kacau dan selanjutnya agar tidak menimbulkan rasa putus asa yang menghambat efektifkas belajar anak.

9. Ulangan

Ulangan adalah elemen yang vital untuk mengukur kemajuan dan kelemahan belajar yang akan mempengaruhi kegiatan usaha belajar.

Pelajar harus mengetahui hasil ulangan-ulangan dan harus pula mendiskusikan kesalahan-kesalahan yang diperbuat agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan lagi.

10. Latihan mempergunakan bahan yang dipelajari

Belajar yang baik bukan hanya hanya verbalisme, tetapi yang penting adalah dapat menggunakan dan mempraktekkan apa yang telah dipelajari semua teori hendaknya semaksimal mungkin dapat dipraktekkan.
11. Metode belajar

Macam metode yang sering digunakan dalam belajar adalah metode keseluruhan dan metode sebagian. Metode keseluruhan adalah mempelajari bahan dengan cara membagi bahan atas bagian-bagian. Kombinasi dari kedua metode tersebut adalah cara yang lebih efektif dari pada salah diantara keduanya.
12. Spreadig Effort (usaha terpencar)
Belajar akan lebih efektif apabila periode-periode yang disusun terpencar dan tidak terpusat pemencaran periode kerja tersebut hendaknya disesuaikan dengan bahan yang dipelajari dan kemampuan untuk diperhatikan. Hal ini dilakukan untuk mencegah kelelahan dan kebosanan.
13. Ingatan

Telah disepakati bahwa manusia disamping mempunyai daya ingat juga dibelaki sifat pelupa, oleh karena itu anak harus mempelajar bahan-bahan pelajaran dengan sungguh-sungguh sehingga akan lebih lama mengingatnya. Namun bila belajar secara serempangan, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama pelajaran itu akan hilang dan mengalami kesulitan untuk diingat kembali. Terhadap masalah ini guru harus sering mengadakan test secara periodik agar siswa belajar dengan sungguh-sungguh, makin lama mengingat pelajarannya.
14. Faktor umur

Pada umumnya orang yang masih muda akan lebh mudah untuk belajar dalam hal menyimpan dan mengingat kembali. Apa yang dipikirkan oleh orang tua lebih banyak dibandingkan dengan anak yang masih muda. Hal ini merupakan salah satu sebab orang muda untuk belajar dibanding dengan orang tua.

Dari kedua pendapat tersebut di atas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu kiranya dapat penulis garis bawahi, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar sendiri meliputi, faktor psikologis dan faktor fisiologis.

2. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar meliputi, faktor sosial dan faktor non sosial.

Kedua faktor tersebut saling terkait, tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Apabila kedua faktor itu diperhatikan dengan baik, maka anak akan mencapai prestasi belajar yang diharapkan dan memuaskan. Lain halnya apabila kedua faktor itu kurang diperhatikan atau diabaikan begitu saja, maka kemungkinan besar prestasi belajar anak tentu akan berhasil sesuai dengan yang diharapkan atau tidak akan memuaskan.
C. Korelasi Pengelolaan Kelas dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqh
Hubungan antara pengelolaan kelas dengan prestasi belajar itu ibarat mata pedang dengan pedangnya, jadi antara keduanya tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lain.
Adanya pengelolaan kelas memberikan peluang bagi tumbuhnya prestasi belajar siswa, juga sebaliknya kurangnya pengelolaan kelas tidak menutup kemungkinan bahwa prestasi belajar dapat dikatakan sebaik dengan dukungan pengelolaan kelas dan fasilitas yang lengkap.

Oleh karena itu, betapa pentingnya hubungan antara keduanya, maka akan dibahas hubungan pengelolaan kelas dengan prestasi belajar yang keduanya dalam hal ini oleh penulis dikelompokkan menjadi enam kelompok yaitu:
a. Perencanaan kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.

b. Pengorganisasian kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.
c. Pengarahan kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.

d. Koordinasi kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.

e. Komunikasi kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.

f. Kontrol kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.

Adapun penjelasan dari masing-masing hubungan antara pengelolaan kelas dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh adalah sebagai berikut:
1. Perencaan kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata palajaran fiqh
Setiap program perencanaan kelas memerlukan perencanaan dahulu sebelum dilaksanakan, perencanaan adalah salah satu cara dalam menghampiri masalah-masalah. Dalam penghampiran masalah si perencana membuat rumusan apa yang harus dirumuskan.

Perencanaan merupakan suatu syarat yang mutlak bagi setiap kegiatan tanpa perencanaan pelaksanaan kegiatan akan mengalami kesulitan. Perencanaan merupakan kegiatan yang harus dilakukan pada permulaan kegiatan berlangsung.

Adapun perencanaan kegiatan pengelolaan kelas itu juga diawali dengan perencanaan dalam perencanaan program pengajaran yang berisi hal-hal sesuai dengan yang dikatakan Cece Wijaya dalam bukunya: Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, yaitu:

Perencanaan kelas harus diawali oleh perencanaan program yang berisi tujuan bahan ajaran, metode, alat pengajaran, dan evaluasi.38
Perkembangan sekolah yang merupakan keseluruhan pada bagian-bagian kelas adalah sebagian besar tergantung pada bagaimana program pengajaran itu berjalan. Adapun program pengajaran itu meliputi tujuan, bahan ajaran, alat peraga, evaluasi dan penataan kelas.
Kelas adalah suatu organisasi kerja yang didalamnya bekerja sekelompok individu yang menjadi penggeraknya. Oleh sebab itu penataan kelas atau penataan tempat duduk siswa sangatlah mempengaruhi didalam proses belajar mengajar.

2. Pengorganisasian kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh
Pengorganisasi kelas pada hakekatnya berkenaan dengan bagaimana proses belajar mengajar dikelas berjalan dengan lancar, efektif, efisien. Disini yang mengakibatkan terhambatnya proses belajar mengajar sedapat mungkin dapat dihindari, atau paling tidak dikurangi. Dan hal-hal yang dapat menunjang suatu proses belajar mengajar sedapat mungkin dipertahankan dan bahkan dikembangkan. Oleh akrena itu dibutuhkan pengorganisasian siswa. Karena pengorganisasian siswa mempunyai dua fungsi, yaitu:

Fungsi pertama ialah melatih siswa dalam berorganisasi.

Fungsi kedua ialah menciptakan ketertiban kelas.

Dengan dibentuk organisasi kelas, maka setiap personil atau individu harus mengerti posisi, tugas dan tanggung jawab masing-masing dan guru harus mampu membagi kerja dengan baik dan adik dengan memberikan wewenang dan tanggung jawab yang secukupnya, sehingga terciptalah suasana yang harmonis dan menyegarkan lagi pula proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik, dan tampak ada hubungan antara pengorganisasian kelas dengan prestasi belajar siswa.

3. Pengarahan kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh

Agar di dalam melaksanakan tugas yang ada dalam kelas yang telah direncanakan dan disusun sesuai dengan pembagian tugas masing-masing tersebut di atas tidak menjadi penyimpangan dari rencana atau program yang telah ditentukan. Untuk itu, guru atau wali kelas hendaknya memberikan instruksi-instruksi dan petunjuk-petunjuk serta bimbingan yang telah dilakukan melalui kerjia sama antara guru beserta siswa dan kepala sekolah sebagai supervisornya.
Kegiatan bimbingan bagi siswa adalah merupakan fungsi atau peranan adukasional yang tidak dapat dipisahkan dari fungsi manajerial dalam kegiatan kelas, yang pelaksanaan bimbingannya baik dengan sengaja maupun tidak segaja, melalui pelajaran yang diberikan, misalnya guru menguraikan beberapa masalah dimana siswa sendiri memilih jalan keluar dari masalah tersebut.

Guru adalah sebagai tempat dimana murid mencurahkan isi hatinya dalam menghadapi kesulitannya, menampung masalah siswa dan menyuruh menceritakan kembali, sehingga dapat dibimbing untuk memasukkan jalan keluarnya. Guru didalam memberikan pengarahan itu hendaknya diputuskan dengan jalan musyawarah.

4. Koordinasi kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh

Koordinasi kelas adalah aktifitas bahwa orang-orang, material, pikiran-pikiran, tehnik-tehnik dan tujuan-tujuan kedalam hubungan yang harmonis dan produktif dalam mencapai suatu tujuan.
Koordinasi diwujudkan dengan cara bekerja sama yang didasari saling pengertian dalam tugas dan perannya masing-masing. Dalam tugas koordinasi yang efektif memungkinkan setiap personil menyampaikan saran-saran dan pendapat-pendapat serta gagasan-gagasan baik dalam kerjanya sendiri maupun mengenai prestasi belajar bidang studi, satu kerja dengan orang lain terutama yang mempunyai sangkut paut dengan tugas bidang studi fiqh yang menjadi tanggung jawab yang bersangkutan agar tidak terjadi tabrakan atau kesimpang siuran dalam penggunaan waktu dan fasilitas kelas.

Dari beberapa uraian tersebut diatas maka jelaskah bahwa koordinasi pada dasarnya suatu usaha kegiatan wali kelas untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis sehingga pekerjaan menjadi produktif, baik untuk kepentingan kelas secara khusus, maupun sekolah pada umumnya.
5. Komunikasi kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh

Agar prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh dapat tercapai dengan baik, maka komunikasi kelas perlu ditingkatkan, karena jika komunikasi kelas tidak lancar, maka penyampaian materi pelajaran, khususnya pelajaran fiqh, tidak bisa diterima oleh siswa secara keseluruhan, jadi dalam hal ini pretasi belajar siswa secara keseluruhan, jadi dalam hal ini prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh tidaklah mungkin dapat tercapai dengan baik.
6. Kontrol kelas dalam hubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh

Konsolidasi kepas dapat tercapai dengan baik dan mutu pelajaran yang disampaikan dalam proses belajar mengajar khususnya pelajaran fiqh jika akan dapat diterima oleh siswa dengan baik pula jika kelas selalu dikontrol dalam hal ini yang dikontrol adalah kedisiplinan, dalam menerapkan segala program pendidikan dalam proses belajar mengajar.
D. Asumsi Dasar
Menurut Prof. Winarno Surakhmad M.Sc.Ed., anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyidik39. Berdasarkan pernyataan diatas, maka yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini dapat penulis sebutkan sebagai berikut:
a. Pengelolaan kelas adalah variatif
b. Prestasi adalah variatif
c. Pengelolaan kelas sangat berhubungan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh

d. Hasil angket yang diperoleh siswa dianggap sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
E. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis ada dua konsep : hipotesis Ho adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya ssaling berhubungan antara dua variabel atau lebih, atau hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara kelompok yang satu dan kelompok lainnya, hipotesis lain yang bukan hipotesis Ho disebut hipotesis alternatif. Hipotesis alternatif yang biasa dilambangan dengan Ha' menyatakan adanya saling hubungan antara dua variabel atau lebih, atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang berbeda.40
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian
Dalam melaksanakan sebuah penelitian dan dalam rangka membuktikan hasil penelitian maka diperlukan sebuah rancangan penelitian. Rancangan penelitian merupakan pedoman dan langkah-langkah yang diikuti peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian ini berangkat dari sebuah permasalahan. Masalah merupakan penyimpangan dari sesuatu yang sudah standart. Rancangan penelitian harus dibuat secara sistematis dan logis, sehingga dapat dijadikan pedoman yang betul-betul mudah diikuti secara mendasar.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pengelolaan kelas dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh, yang terpenting dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang ada. Adakah hubungan antara administrasi pengelolaan kelas dengan prestasi siswa mata pelajaran fiqih. Maka penelitian ini bersifat korelasional, yaitu mengenai hubungan pada  satu variabel yang lain. Pelaksanaan pengelolaan kelas sebagai variabel bebas (independent variabel) dan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh sebagai variabel terikat (dependent variabel).

Pernyataan ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Arikunto (2000; 239) bahwa penelitian korelatif bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel.

Dalam melakukan penelitian dilapangan menggunakan metode pendekatan terhadap obyek penelitian, karena metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan oleh karena itu pemakaian suatu metode harus ada relevansinya dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan suatu karya tulis itu sendiri.

B. Penentuan Obyek

Obyek merupakan unsur utama yang sangat penting dalam suatu penyelidikan dalam menentukan daerah obyek yang akan diselidiki. Dalam penulisan ini, metode penentuan obyek yang dimaksudkan adalah cara yang dipergunakan untuk menentukan obyek yang akan diselidiki. Tujuan menentukan obyek ini jelas bahwa dengan obyek yang jelas, maka akan mendapatkan data yang jelas serta akurasinya dapat dijaga sesuai dengan keinginan penelitian.

Dalam menentukan obyek penelitian ini, diambil Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Dan yang menjadi pusat penelitiannya adalah siswa kelas I yang belajar disekolah tersebut, maka tidak semua dijadikan responden sehingga penelitian ini dapat disebut penelitian sample.

1) Populasi 

Populasi merupakan daerah / lokasi penelitian atau dengan kata lain bahwa populasi adalah keseluruhan sasaran yang harus diteliti, dan pada populasi lain itulah kelak hasil penelitian diberlakukan.

Populasi bisa berupa manusia atau bukan manusia (lembaga, kelompok dan badan) dan apa saja yang dijadikan sasaran penelitian.

Sedangkan Sutrisno Hadi mengatakan bahwa :

Sebagian individu yang diselidiki disebut sampel, sedangkan kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan disebut populasi atau universe.1
Adapun populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas I dalam satu kelas Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Oleh karena itu penelitian tentang korelasi antara pengelolaan kelas dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Kunir Wonodadi Blitar.

2) Penentuan sampel

Jika kita hanya meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel.
”Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”2
Untuk sekedar ancer-ancer, apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyek lebih besar dapat diambil antara 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai 25% lebih.3
Dengan berbagai pertimbangan termasuk waktu, tenaga dan biaya maka penulis menetapkan atau mengambil sampel dalam penelitian ini 15% dari jumlah populasi 378 adalah berjumlah 57 siswa, pengambilan sampel merupakan prosedur yang lazim yang digunakan apabila jumlah populasi kecil.

Dalam penentuan sampel disini penulis menggunakan tehnik stratified random sampling dimana masing-masing individu atau anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel mengingat populasi yang terbagi menjadi sembilan belas.

C. Metode Pengumpulan Data

Instrument penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian, selain itu juga sebagai alat pengumpulan data sesuai dengan tujuan penelitian (berdasarkan variabel-variabel yang ada).

Diantara berbagai macam metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data antara lain:

1. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian. Dengan begitu tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan konkrit melalui catatan atau arsip yang ada. Hal ini digunakan karena metode dokumentasi adalah metode pokok yang akan digunakan untuk memperoleh data yang pokok pula.

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti legger, dan guru dan karyawan serta dokument-dokumen lain.

2. Metode angket

Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan dan maupun penelitian sosial yang paling populer digunakan adalah melalui kuesionar, kuesionar ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan disusun dan dan disebarkan kerespon untuk memperoleh informasi dilapangan. 4
Dari pernyataan diatas maka jelaslah bahwa metode angket ini adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara tertulis dan harus dijawab secara tertulis pula, oleh orang yang diteliti. Oleh karena itu metode ini digunakan sebagai metode angket dan dengan metode angket ini penulis mengharapkan dapat memperoleh keterangan mengenai variabel-variabel yang diinginkan oleh penulis dalam penelitian.

3. Metode observasi

Pengumpulan data dengan observasi langsung dengan pengamatan langsung adalah cara mengambil data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.5
Metode observasi ini digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana dan prasarana dan segala aspek yang berhubungan dengan obyek penelitian.

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Berkaitan dengan judul penelitian ini maka jenis data yang butuhkan adalah data yang bersifat kuantitatif berbentuk data yang berupa angka-angka.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah

a) Data primer, yang mana data ini diperoleh secara langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya yaitu para siswa sebagai anggota sampel melalui kuesioner.

b) Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak pertama melalui dokumentasi berdasarkan data tentang korelasi pengelolaan kelas dengan prestasi belajar siswa dalam bidang Pendidikan Agama mata pelajaran fiqh.

E. Metode Analisa Data

Uji Validitas

Validitias suatu instrument menunjukkan suatu alat ukur yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu kuesioner yang diajukan. Dengan kata lain validitas adalah sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu instrument dalam melakukan fungsi ukurnya dan dapat menggali data yang diperlukan. Menurut Prof. Suharsimi Arikunto:

Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul terhadap menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus person product moment sebagai berikut:
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Latar Keadaan Obyek

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Kunir

Madrasah Tsanawiyah Kunir adalah madrasah Tsanawiyah negeri yang terletak di desa Kunir kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar propinsi Jawa Timur, tepatnya sebelah barat kota Blitar kurang lebih 25 km. Berdirinya MTs Negeri Kunir tak bisa lepas dari keberadaan pondok Pesantren Al-Kamal di desa Kunir, karena MTs Negeri Kunir merupakan hasil dari sebuh proses pengembangan diri ponpes Al-Kamal itu sendiri, ini bisa dilihat dari pendiri madrasah kala itu adalah alharhum KH. Mansyur, beliau adalah pimpinan pondok pesantren Al-Kamal pada tahun 1940. Dan pada awalnya madrasah tersebut diberi nama Madrasah Tsanawiyah Islam swasta Kunir Srengat kabupaten Blitar.
Sampai pada tanggal 10 Maret 1969, ketika penilik pendidikan agama kawedanan Srengat kabupaten Blitar yang bernama Imam Thoha Jusuf, BA mendapat tugas untuk mempersiapkan madrasah tsanawiyah negeri di daerah kawedanan Srengat dengan surat Tugas No. 87/BI/a T98/kg/1969. Selanjutnya beliau menghubungkan KH. Thohr Widjaya pimpinan ponpes Al-Kamal tahun 1969. Dan hasilnya KH. Thohir Widjaya menyetujui maksud dan Tujuan Bpk. Imam Thoha Yusuf, BA tersebut.
Akhirnya, setelah melalui prosedur formal sedemikian rupa, maka keluarlah SK penegrian dari menteri agama republik Indonesia pada tanggal 8 Oktober 1969 dengan No. 133 tahun 1969.
2. Visi, Misi, Tujuan dan Identitas Madrasah
a. Visi

1. Unggul dalam pengembangan kurikulum

2. Unggul dalam fasilitas pembelajaran

3. Unggul dalam proses pembelajaran berdasarkan Imtaq

4. Unggul dalam proses pembelajaran berdasarkan Iptek

5. Unggul dalam SDM

6. Unggul dalam Prestasi Akademik dan Non Akademik

7. Unggul dalam Kelulusan
8. Unggul dalam  lingkungan madrasah yang bersih, nyaman dan indah 
9. Unggul dalam Penggalangan Pemberdayaan Pembiayaan Sekolah

b. Misi

1. Mengembangkan kurikulum

2. Melaksanakan pembelajaran yang effektif dan efisien

3. Mengupayakan intensifitas kegiatan belajar mengajar

4. Mengupayakan terlaksananya ilmu amaliyah dan amal ilmiah

5. Mengoptimalkan tenaga kependidikan dalam melaksanakan proses belajar mengajar secara disiplin.

6. Meningkatkan keteladanan bapak / Ibu pendidik Serta Karyawan / karyawati M Ts Negeri Kunir

7. Mengembangkan kwalitas kinerja tenaga kependidikan dan tenaga administrasi

8. Menambahkan wacana pengembangan diri dan mengoptimalkan ekstrakurikuler 
9. Meningkatkan dan mengoptimalkan mutu lulusan
10. Menggalang partisipasi masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah baik fisik maupun non fisik
c. Tujuan

Untuk merealisasikan visi dan misi Madrasah, maka tujuan yang akan dicapai antara lain:

1. Mampu mengembangkan kurikulum yang diberlakukan secara kreatif

2. Mampu melaksanakan proses pembelajaran secara effektif dan efisien sesuai dengan kurikulum berdasarkan Imtaq dan Iptek

3. Mampu mengupayakan intensifitas kegiatan belajar mengajar

4. Mampu mengupayakan terlaksananya ilmu amaliyah dan amal ilmiah

5. Mampu mengoptimalkan tenaga kependidikan dalam melaksanakan proses belajar mengajar secara disiplin.

6. Mampu meningkatkan keteladanan bapak/Ibu pendidik Serta Karyawan / karyawati M Ts Negeri Kunir

7. Mampu mengembangkan kwalitas kinerja tenaga kependidikan dan tenaga administrasi

8. Mampu menambahkan wacana pengembangan diri dan mengoptimalkan ekstrakurikuler 

9. Mampu melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efisien

10. Mampu mengoptimalkan kinerja tenaga administrasi secara professional sesuai dengan perkembangan IPTEK.

11. Mampu melaksanakan penilaian secara berkelanjutan

12. Mampu meraih prestasi di bidang akademik dan non akademik.

13. Mampu mengembangkan minat dan bakat melalui ekstrakurikuler

14. Mampu mengoptimalkan fungsi layanan bimbingan dan konseling 

15. Mampu meningkatkan perolehan nilai diatas standar kelulusan

16. Mampu mencetak Lulusan yang dapat melanjutkan pada sekolah favorit.

17. Mampu mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam penggalangan dana untuk peningkatan mutu sekolah baik fisik maupun non fisik.
d. Identitas Madrasah
1. Nama Madrasah

: MTsN Kunir Wonodadi Blitar

2. Alamat/Desa


: Kunir

Kecamatan


: Wonodadi

Kabupaten


: Blitar

Propinsi


: Jawa Timur 

No Telp.


: (0342) 551634

Kode Pos


: 66155

3. Status Madrasah

: Negeri

4. Tahun Berdiri Madrasah
: 1969

5. SK Kelembagaan  Madrasah
:

Nomor



: 133

Tanggal


: 08 Oktober 1969

6. NSS (12 DIGIT)

: 21135051001

7. NIM



: -

8. Status Gedung


: Milik Sendiri

9. Status Tanah


: Sertifikat

10. Luas Tanah


: 8060 M2

11. Nama Kepala Madrasah
: Drs. B O I M I N
1. SK Kepala Madrasah

Nomor
: KW.13.1/2/KP.07.6/1505/SK/2007

Tanggal
: 06 Maret 2007

TMT
: 31 Mei 2007

2. Yayasan
: 

Nama
: -

Nomor Badan Hukum
: - 

3. Keadaan Guru dan Pegawai

Tenaga guru MTs Negeri Kunir sebagian besar Sarjana lulusan Universitas dan sekolah Tinggi baik swasta maupun negeri Kunir sebagian adalah mahasiswa yang masih aktif disalah satu universitas perguruan tinggi dan hanya lulusan mulai dari SD sampai SLTA.
Tabel 4.1
Data Para Guru dan Karyawan MTsN

Kunir Wonodadi Blitar

	Tipe Guru
	Jumlah Guru
	Kurang
	Berlebih

	1. PNS NIP.15
	27
	Kurang
	-

	2. PNS NIP.13
	6
	-
	-

	3. Gr B/K Depag
	1
	-
	-

	4. Gr B/K Diknas
	2
	-
	-

	5. GTT / Sukwan
	22
	-
	-

	6. PNS
	4
	Kurang
	-

	7. PTT
	13
	-
	-

	8. PT Yayasan
	-
	-
	-

	JUMLAH
	74
	
	


Sumber data: Arsip tentang data pengajar dan karyawan MTs Negeri Kunir Wonodadi Blitar 2009

4. Keadaan Siswa
MTs Negeri Kunir terdiri dari tiga tingkatan yang mana masing-masing tingkatan terdiri dari 9 kelas. Namun keadaan siswa disini adalah mengenai siswa secara keseluruhan kelas semester genap.
Tabel 4.2
Keadaan Siswa tersebut sebagaimana tercantum dibawah ini.

	Tahun Pelajaran
	Siswa

	
	Pria
	Wanita
	Total

	
	I
	II
	III
	I
	II
	III
	

	2002/2003
	178
	152
	158
	250
	210
	196
	1144

	2003/2004
	157
	168
	143
	231
	238
	208
	1145

	2004/2005
	159
	150
	160
	224
	224
	236
	1153

	2005/2006
	163
	153
	140
	219
	214
	222
	1111

	2006/2007
	144
	162
	152
	234
	217
	213
	1122

	2007/2008
	152
	140
	159
	245
	227
	216
	1139

	2008/2009
	171
	153
	132
	210
	241
	224
	1131


Sumber: Arsip tentang keadaan siswa MTs Negeri Kunir tahun 2009
5. Keadaan Sarana Prasarana
Tabel 4.3
	No.
	Jenis ruangan
	Jumlah ruangan
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak ringan
	Rusak berat

	1.
	Ruang Kelas
	27
	24
	3
	-

	2.
	Ruang Perpustakaan
	1
	(
	-
	-

	3.
	Ruang Tata Usaha
	1
	(
	-
	-

	4.
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	(
	-
	-

	5.
	Ruang guru
	1
	(
	-
	-

	6.
	Ruang Laboratorium
	2
	(
	-
	-

	7.
	Lain – lain
	
	
	
	

	8.
	Pagar Depan
	125 m
	(
	-
	-

	9.
	Pagar samping
	200 m
	-
	(
	-

	10.
	Pagar Belakang
	527 m
	-
	(
	-

	11.
	Tiang bendera
	1
	-
	-
	-

	12.
	Reservoir / Menara Air
	4
	-
	(
	-

	13.
	Bak Sampah Permanen
	1
	-
	-
	-

	14.
	Saluran primer
	-
	-
	-
	-

	15.
	Mushola
	1
	(
	-
	-

	16.
	Lain – lain/Gudang
	55 m
	(
	-
	-

	17.
	KM/WC – Siswa Putra
	6
	5
	1
	-

	18.
	KM/WC – Siswa Putri
	4
	3
	1
	-

	19.
	KM/WC – Guru
	5
	5
	-
	-


Sumber: Arsip/dokumen tentang sarana prasarana MTs Negeri Kunir 2009
6. Struktur Organisasi

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi



Garis komando

Garis Konsultasi
Sumber: Arsip/dokumen tentang struktur organisasi MTs Negeri Kunir

Tabel 4.4
Pembagian Tugas Wali Kelas
MTs Negeri Kunir Wonodadi  Blitar

Tahun Pelajaran 2008/2009
	No
	Nama Guru
	Wali Kelas

	1
	Eny Fahliyah, S.Pd
	VII-1

	2
	Dwi Agustina Sari, S.E
	VII-2

	3
	Sundari, S. Pd
	VII-3

	4
	Drs. Bambang Sugeng I.
	VII-4

	5
	Rinda Hayuni, S.Pd
	VII-5

	6
	Sunan, S.Pd
	VII-6

	7
	Dra. Rofi’ah
	VII-7

	8
	Atim Djaenal Arifin, S.Pd
	VII-8

	9
	Drs. Agus Syaufudin
	VII-9


	No
	Nama Guru
	Wali Kelas

	1
	Dra. Atnawati
	VIII-1

	2
	Sugeng Widodo, S.Ag
	VIII-2

	3
	Nurul Faridha, S.Pd
	VIII-3

	4
	Umi Masyitoh, S.Pd
	VIII-4

	5
	Nur Hidayati, S.Pd
	VIII-5

	6
	Lilik Wahyuningati, S.Pd
	VIII-6

	7
	Dra. Nurul Wahdati
	VIII-7

	8
	Siti Nurhayati, S.Ag
	VIII-8

	9
	Drs. Mikwan Umami
	VIII-9


	No
	Nama Guru
	Wali Kelas

	1
	Sulistyowati, S.Pd
	XI-1

	2
	Drs. Ayyib Mubtadi’in
	XI-2

	3
	M. Khozin, S.Pd.I
	XI-3

	4
	Drs. Dwi Santoso
	XI-4

	5
	Drs. Karwadji
	XI-5

	6
	Chamim Tohari, S.Pd
	XI-6

	7
	M. Jamil, S.Pd
	XI-7

	8
	Samsuri, S.Ag
	XI-8

	9
	Ahmat Mujahin, S.Ag
	XI-9


Tabel 4.5
PEMBAGIAN TUGAS GURU PIKET
MTs NEGERI KUNIR WONODADI BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2008/2009
	No
	Hari
	Guru Piket
	Piket PKM

	1
	Senin 
	1. Eny Fahliyah, S.Pd.
	Choirul Ni’am, S.Pd

	
	
	2. Khoirul Muttaqin, S.PdI
	

	2
	Selasa
	1. M. Khozin, S.Ag
	Hj. Siti Khodijah, S.Pd

	
	
	2. Sugeng Widodo, S.Ag
	

	3
	Rabu 
	1. Siti Nurhayati, S.Ag
	Imam Nachrowi, S.Pd

	
	
	2. Samsuri, S.Ag
	

	4
	Kamis 
	1. Lilik Wahyuningati, S.Pd
	Heru Purnomo, S.Pd

	
	
	2. Sulistyowati, S.Pd
	

	5
	Jum’at
	1. Dra. Nurul Wahdati
	Choiru Ni’am, S.Pd

	
	
	2. Nur Hidayati, S.Pd
	

	6
	Sabtu 
	1. Mohammad Jamil, S.Pd
	Hj. Siti Khodijah, S.Pd

	
	
	2. Sofan Muhyidin, BA
	


Tabel 4.6
DAFTAR NAMA IMAM SHOLAT DHUHUR

MTsN KUNIR WONODADI BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009

	No 
	Hari 
	Tahap 
	Nama Imam
	Keterangan 

	1
	Senin
	1
2
	Sofyan Muhyidin, BA
Moh. Jamil, S.Pd
	

	2
	Selasa
	1
2
	Khoirul Mutaqin, S.Pd.I
Samsuri, S.Ag
	

	3
	Rabu 
	1
2
	Ahmat Mujahid, S.Ag
Nada Firmana, S.S
	

	4
	Kamis 
	1
2
	Moh. Khozin, S.Pd.I
Miqdarur Ridho, S.Pd.I
	

	5
	Jum’at
	1
2
	Sugeng Widodo, S.Ag
M. Yahya Fuad, BA
	


KOORDINATOR-KOORDINATOR MGMP

MTs NEGERI KUNIR KAB. BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

1. IPA 


: Drs. AYYIB MUFTADI’IN
2. MATEMATIKA
: Drs. MOHAMMAD JAMI, S.Pd.
3. BHS. INGGRIS 
: SULISTIYOWATI, S.Pd.
4. BHS. INDONESIA
: SUCI LESTARI, S.Pd.
5. QUR’AN HADIST
: MIQDARUR RIDHO, S.Pd.I.
6. AQIDAH AKHLAK
: SUGENG WIDODO, S.Ag.
7. IPS 


: ITA PRADITA, S.E.
8. FIQIH 


: SAMSURI, S.Ag.
9. PPKn 


: Drs. KARWADJI

10. PENJASKES 

: Drs. MIKWAN UMAMI
11. BHS. ARAB

: AHMAD MUJAHIN, S.Ag.

12. SKI 


: Hj. MI’ATUKHOBAH, S.Ag.
Tabel 4.7
ALOKASI WAKTU PERGANTIAN JAM PELAJARAN

MTs NEGERI KUNIR KAB. BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

	Jam ke
	Senin
	Jam ke
	Selasa, Rabu, dan Kamis

	1
	Upacara: 07.00-07.50
	1
	07.10-07.50

	2
	07.50-08.30
	2
	07.50-08.30

	3
	08.30-07.10
	3
	08.30-09.10

	4
	09.10-09.50
	4
	09.10-09.50

	
	Istirahat : 20 menit
	
	Istirahat : 20 menit

	5
	10.10-10.50
	5
	10.10-10.50

	6
	10.50-11.30
	6
	10.50-11.30

	
	Sholat : 40 menit
	
	Sholat : 40 menit

	7
	12.10-12.50
	7
	12.10-12.50

	8
	12.50-13.30
	8
	12.50-13.30


	Jam ke
	Jum’at
	Jam ke
	Sabtu

	1
	07.10-07.40
	1
	07.10-07.50

	2
	07.40-08.10
	2
	07.50-08.30

	3
	08.10-08.40
	3
	08.30-09.10

	
	Istirahat : 20 menit
	4
	09.10-09.50

	4
	09.30-10.00
	
	Istirahat : 20 menit

	5
	10.00-10.30
	5
	10.10-10.50

	
	
	6
	10.50-11.30

	
	
	
	Sholat : 40 menit

	
	
	7
	12.10-12.50

	
	
	
	


Tabel 4.8
DAFTAR HARI-HARI KOSONG GURU PNS DEPAG

MTs NEGERI KUNIR WONODADI BLITAR

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

	NO
	NAMA GURU
	HARI KOSONG

	01
	Hj. MIATUKHOBAH, S.Ag.
	Jum’at, Sabtu

	02
	Drs. AYYIB MUBTADIIN
	Kamis, Sabtu

	03
	Dra. NURUL WAHDATI
	Senin

	04
	Drs. ACH. ROCHANI
	Selasa, Kamis

	05
	Drs. BAMBANG S.I
	Senin, Kamis

	06
	SOFAN MUHYIDIN, BA
	Tabu

	07
	MOHAMAD JAMIL, S.Pd
	Kamis

	08
	Dra. ATNAWATI
	Selasa, Kamis

	09
	Drs. AGUS SYAIFUDIN
	Kamis

	10
	ATIM DJAENAL A.S.Pd.
	Jum’at, Sabtu

	11
	NURHIDAYATI
	Sabtu

	12
	CHOIRUN NI’AM, S.Pd.
	Sabtu

	13
	Dra. ROFI’AH
	Jum’at, Sabtu

	14
	Drs. MIKWAN UMAMI
	-

	15
	HERU PURNOMO, S.Pd.
	Selasa, Jum’at

	16
	SULISTYOWATI, S.Pd.
	Senin

	17
	DEWI MARIA ULFA, S.Pd.
	Jum’at

	18
	SUCI LESTARI, S.Pd.
	Selasa, Kamis

	19
	ENY FAHLIYAH, S.Pd.
	Selasa

	20
	SITI NURHAYATI, S.Ag.
	Jum’at

	21
	LILIK WAHYUNINGATI, S.Pd.
	Selasa

	22
	CHAMIM TOHARI, S.Pd.
	Rabu, Jum’at

	23
	SAMSURI, S.Ag
	Rabu

	24
	MUTMAINAH, S.Pd.
	Rabu, Kamis

	25
	AHMAT MUJAHIN, S.Ag.
	Kamis, Jum’at


B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Penyajian Data

Sebelum diuraikan tentang hasil penglolaan data dan analisis data, maka terlebih dahulu penulis perlu mengemukakan kembali tentang masalah yang ingin dicari jawaban dengan analisis data yang akan penulis uraikan nanti yaitu sebagai berikut: ”Korelasi pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas I MTsN Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar”. Berikut ini penulis menyajikan data yang berupa skor hasil angket dilaksanakan terhadap siswa kelas VII MTsN Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, dimana sekolahan ini yang menjadi obyek penelitian.
Adapun cara pemberian skor pada setiap pernyataan adalah terdapat empat alternatif jawaban yaitu:

a. Alternatif jawaban a diberi skor 4

b. Alternatif jawaban b diberi skor 3

c. Alternatif jawaban c diberi skor 2

d. Alternatif jawaban d diberi skor 1

Sedangkan untuk mencari dan menentukan skor tentang prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh dapat diketahui dengan patokan yang sama yang diberikan terhadap angket pengelolaan kelas seperti diatas.
Perolehan angket tentang korelasi pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.

Tabel 4.9 Korelasi pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas VII MTsN Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar
	No
	X 
	Y
	X
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	Y
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	XY

	1
	48
	39
	2304
	1521
	2304

	2
	45
	45
	2025
	2025
	2025

	3
	40
	44
	1600
	1936
	1760

	4
	38
	51
	1444
	2601
	1938

	5
	46
	40
	2116
	1600
	1840

	6
	49
	47
	2401
	2209
	2303

	7
	42
	52
	1764
	2704
	2184

	8
	51
	54
	2601
	2916
	2754

	9
	44
	42
	1936
	1764
	1848

	10
	41
	49
	1681
	2401
	2009

	11
	51
	45
	2601
	2025
	2295

	12
	50
	44
	2500
	1936
	2200

	13
	40
	45
	1600
	2025
	1800

	14
	52
	44
	2704
	1936
	2288

	15
	50
	50
	2500
	2500
	2500

	16
	48
	46
	2304
	2116
	2208

	17
	50
	46
	2500
	2116
	2300

	18
	41
	40
	1681
	1600
	1640

	19
	41
	43
	1681
	1849
	1763

	20
	39
	48
	1521
	2304
	1872

	21
	45
	45
	2025
	2025
	2025

	22
	44
	44
	1936
	1936
	1936

	23
	51
	47
	2601
	2209
	2397

	24
	40
	44
	1600
	1936
	1760

	25
	47
	46
	2209
	2116
	2162

	26
	52
	40
	2704
	1600
	2080

	27
	54
	44
	2916
	1936
	2376

	28
	42
	45
	1764
	2025
	1890

	29
	49
	45
	2401
	2025
	2205

	30
	45
	41
	2025
	1681
	1015

	31
	44
	41
	1936
	1681
	1804

	32
	45
	36
	2025
	1296
	1620

	33
	44
	41
	1936
	1681
	1804

	34
	50
	45
	2500
	2025
	2250

	35
	46
	41
	2116
	1681
	1886

	36
	46
	48
	2116
	2304
	2208

	37
	40
	45
	1600
	2025
	1800

	38
	43
	40
	1849
	1600
	1720

	39
	48
	38
	2304
	1444
	1824

	40
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	41
	44
	49
	1936
	2401
	2156

	42
	47
	42
	2209
	1764
	1974

	43
	44
	51
	1936
	2601
	2244

	44
	44
	44
	1936
	1936
	1936

	45
	46
	41
	2116
	1681
	1886

	46
	46
	51
	2116
	2601
	2346

	47
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	48
	40
	40
	1900
	1600
	1600

	49
	44
	52
	1936
	2704
	2080

	50
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	51
	41
	48
	1681
	2304
	1968

	52
	41
	50
	1681
	2500
	2050

	53
	49
	41
	2401
	1681
	2401

	54
	36
	41
	1296
	1681
	1476

	55
	41
	39
	1681
	1521
	1599

	56
	45
	45
	2025
	2025
	2025

	57
	41
	44
	1681
	1936
	1804

	
	(X : 2565
	(Y : 2554
	(X
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2. Analisis Data
Setelah peneliti menyajikan data di atas dan di peroleh hasilnya seperti yang tertera di atas, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan rumus dan cara di bawah ini:
r
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= 0,66
3. Pengujian Hipotesa
Menguji nilai 0,66

Dari penghitungan di atas dapat diketahui bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan antara pengelolaan kelas dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh yaitu sebesar 0,66. Dengan kata lain hipotesa yang berlaku disini adalah hipotesa alternatif (Ha).

4. Setelah penelitian melakukan pengujian hipotesa di atas yang diperoleh hasilnya maka langkah selanjutnya adalah merumuskan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment dengan cara sederhana
Tabel 4.10
Interpretasi terhadap angka indeks1
	rxy
	Interpretasi

	0,00-0,20
	Antara variabel x dan y ada korelasi tetapi sagat lemah

	0,20-0,40
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang lemah

	0,40-0,70
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang cukupan

	0,70-0,90
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang cukup baik

	0,90-1,00
	Antara variabel x dan y ada korelasi yang tinggi


Dari pencocokan antara hasil analisis data yang dihitung sebelumnya dengan angka indeks diatas dapat diketahui r
[image: image17.wmf]xy

 sebesar 0,66 yang terletak diantara 0,40-0,70. 
5. Interpretasi
Ada korelasi yang positif dan signifikan antara pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh. Dengan demikian secara sederhana dapat kita berikan interpretasi terhadap r
[image: image18.wmf]xy

 yaitu terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh kelas 1 MTsN Kunir Wonodadi Blitar sebesar 0,66 yang terletak diantara 0,40-0,70.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan terdahulu baik teoritis maupun empiris dapatlah diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan Teoritis

a. Pengelolaan kelas adalah suatu kegiatan yang mengatur semua hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar guna melancarkan proses belajar mengajar yang dilakukan di dalam maupun di luar kelas yang berkenaan dengan semua perkara dan keterikatan, keteraturan, penggunaan waktu secara efektif dan efisien.

b. Pada dasar prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh tergantung dari pengelolaan kelas yang baik dari seorang guru pada khususnya dan semua pihak seperti orang tua, TU, kepala sekolah dan seluruh staf suatu lembaga pendidikan pada umumnya.
c. Prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh dalam suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, karena pada hakekatnya pengelolaan kelas bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik yaitu prestasi belajar para peserta didik.

2. Kesimpulan Empiris
a. Pengelolaan kelas tidak memberikan hubungan baik hubungan yang positif maupun yang signifikan dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran fiqh.
b. Bentuk pengelolaan kelas yang dilakukan oleh seorang guru ada banyak salah satunya adalah perencanaan kelas.

c. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai sebagai hasil dari proses belajar siswa yang terjadi melalui latihan dan pengelaman, prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa yaitu: kecerdasan, kesiapan, bakat, kemauan, serta minat anak dalam belajar. Dan faktor dari luar yaitu faktor sosial budaya dan lingkungan fisik. faktor dari dalam siswa di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan guru, yakni semakin baik dan kinerja guru dalam mengajar akan mempengaruhi kecerdasan dan prestasi belajar anak, begitu pula sebaliknya semakin buruk lingkungan dan kinerja guru dalam mengajar juga akan mempengaruhi kecerdasan dan prestasi belajar anak.
B. Saran
1. Kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya lebih meningkat kemampuan administrasi para tenaga pendidiknya sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa seluruh mata pelajaran pada umumnya dan mata pelajaran fiqh pada umumnya melalui pengelolaan kelas yang baik.

2. Dalam sebuah lembaga pendidikan harus memiliki program penjdidikan yang direncanakan secara matang sehingga mampu menghasilkan pendidikan yang berkualitas tinggi.

3. Para pengajar hendaknya setiap menyampaikan pengajaran sesuai dengan pendidikan yang telah dimiliki. Apabila belum ada yang mampu segera diadakan penataran-penataran bagi guru atau tenaga pendidik yang bersangkutan serta mampu menciptakan situasi belajar yang baik. 

4. Sesuai dengan perkembangan pendidikan diharapkan pemerintah dapat memberikan wawasan baru mengenai kebijaksanaan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.
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